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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pesantren merupakan lembaga pendidikan tertualdnésia dan juga
salah satu bentuk indigenous cultural (tradis) @atiu bentuk kebudayaan
asli bangsa Indonesia. Sebab, lembaga pendidikagadepola kiai, santri,
dan asrama telah dikenal dalam kisah dan -ceritgatakndonesia,
khususnya di Pulau Jawa. Pendidikan pesantrerlat telah muncul di
Nusantara pada abad ke-i1®iasanya pertama kali ulama menyampaikan
ajaran islam yang berkaitan dengan nila-nilai tdulsetelah masyarakat
memeluk agama Islam, mereka dianjurkan untuk befagngaji kitab al-

Qur'an dan kemudian belajar masalah figh, akhlaksibagainya.

Kegiatan pendidikan yang berjalan di pesantren raeaamum
diarahkan untuk mempersiapkan santri agar mampu dafemi,
menghayati dan mengembangkan ajaran islam secala dan dapat
mengabdikannya untuk masyarakatSantri sebagai publik figur
seharusnya mau berperan dalam memajukan ruh keaganaa
masyarakat. Mengingat perkembangan zaman yangau&eislaman di
masyarakatpun semakin luntdrDisinilah saatnya santri berbuat, perihal
yang pernah didapatkan di pesantren merupakan kamanutlak untuk

diamalkan.
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Keunikan dan kekhasan serta berbagai tradisi, pormsantren
ternyata memiliki peranan yang sangat besar dalalang pendidikan,
terlebih pendidikan akhlak. Asumsi ini, didasarkpada realitas yang
dapat kita lihat dalam pesantren itu sendiri bahde beberapa hal penting
yang menjadi kekhasan dan menjadi bukti dari pekaind akhlak di

pesantren, yaitu:

1. Kedudukan akhlak sebagai hal yang agung di pesansegala amal
kebaikan dan ilmu kepandaian di pandang tidak lzr(sia-sia) bila
tanpa diikuti tindakan akhlak yang mulia. Orangdinimengembangkan
keilmuan dan pemikiran, tetapi hendaknya dilakukatam kerangka
ibadah dan akhlak mulia.

2. Suasana di pesantren sangat memungkinkan terjagerygkondisian
akhlak yang baik. Hal ini dapat dilihat dari hubang/ang sangat dekat
antara santri dan pengasuh sehingga memudahkaravpesen dan
pengontrolan perkembangan pendidikan dari pengafar ustadz
terhadap santri, kemudian santri akan lebih tenab@ban psikologis
dalam melakukan perilaku-perilaku yang baik dangdenteladan-
teladan dari kiai serta adanya kebersamaan daldam tspan dan
keseragaman dalam kegiatan sehingga dapat memagpaksolidaritas
dan persaudaraan antar santri.

Berdasarkan kejernihan hati dan pikiran itulah sedraya seorang
muslim, terutama kaum santri mampu melihat seg&isgalan dunia
islam dan masyarakatnya secara jujur dan objék&febagaimana

disebutkan dalam firman Allah yang berbunyi:
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“Dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekang agung.”
(Q.S. al-Qalam: 4)
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Akhlak memiliki peranan penting dalam hidup manusikhlakul
karimah, tingkah laku yang mulia atau perbuatak lagialah cerminan dari
iman yang benar dan sempurna. Dengan istilah imj yaenjadi dasar utama
dari perbuatan baik itu adalah iman yang benarsgampurna. Berangkat dari
penjelasan di atas, betapa pentingnya manusia nasndini dengan akhlaq
al-karimah sebagai tujuan hidup dan mendasari safahtujuan pendidikan.

Pendidikan akhlak merupakan problem utama yanglusetenjadi
tantangan manusia dalam sepanjang sejarahnya dsagasesalah satu
tonggak penting dan mendasar bagi kehidupan manbsisib baik atau
buruknya secara lahir maupun batin seseorang, Bekekarga, sebuah
bangsa, bahkan seluruh umat manusia, berganturagasésengsung pada
kepribadian atau akhlak mereka sejak kanak-kir@leh karena itu, tidak
salah lagi apa yang telah disampaikan oleh ahlididg@an bahwa
perkembangan pribadi sangat ditentukan oleh fdikior lingkungan,
terutama pendidikan.

Kiai mempunyai pengaruh yang sangat besar di datamponen
pesantren, karena mereka adalah pemimpin dalamntp&satersebut.
Sehingga segala aktivitas yang berhubungan dengssanfgen harus
sepengetahuan kiai. Selain itu dalam pesantremiéanikul tanggung jawab
yang sangat besar pada pendidikan terutama akafdk.Karena tanggung
jawab yang demikian besar itu, maka santri akanemamdang kiai sebagai
orang yang harus ditiru dan merupakan top figuregyaangat baik dan
bijaksana. Dengan latar belakang ibadah yang titedgh membuat hati dan
jiwanya suci bersih serta iman yang indah, makaatap diyakini bahwa
jiwa yang semacam itu akan melahirkan moral budiepge akhlak dan
tingkah laku yang mulia dan terpuiji.

Keteladanan juga merupakan prinsip utama yang ahitkan kepada
para santri. Tanpa prinsip ini seorang santri tidakn mampu melakukan

transfer ilmu secara memadai, karena transfer ilMmembutuhkan
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keteladanan. Perilaku atau akhlak yang dipraktikkehari-hari oleh kiai
diharapkan menjadi teladan bagi para santrinya.

Orang tua dan kiai atau pendidik lainnya akan neefzhagia ketika
mereka dapat memetik hasil yang baik di masa deggdoagai buah dari
berteduh di bawah rindangnya apa yang telah met@k@m. Bukan main
tentramnya jiwa mereka dan terasa beningnya matakaesaat melihat si
buah hati menjadi malaikat yang berjalan di atakarbumi dan mushaf yang
bergerak di tengah-tengah mereka. Dengan hiduppsuntin kesederhanaan,
akhlak luhur, ilmu tinggi dan keta’atan ibadah y&my biasa yang dilakukan
oleh seorang kiai maka semua itu merupakan seujataa teladan bagi para
santrinya.

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, [emoérasa tertarik
untuk membahas tentang keteladanan kiai terhadalplakantri. Untuk itu
dalam kesempatan kali ini penulis memgambil pegalit tentang
“PENGARUH PERSEPSI SANTRI TENTANG KETELADANAN KIAI
TERHADAP AKHLAK SANTRI PONDOK PESANTREN AL-
GHUROBAA’ TUMPANG KRASAK JATI KUDUS".

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang penuliarkap diatas

maka penulis mengemukakan permasalahan sebadaitberi

1. Bagaimana persepsi santri tentang keteladananPiadok Pesantren
Al-ghurobaa’ Tumpang Krasak Jati Kudus?

2. Bagaimana akhlak santri Pondok Pesantren Al-gha‘obampang
Krasak Jati Kudus?

3. Adakah pengaruh persepsi santri tentang ketelad&minterhadap
akhlak santri Pondok Pesantren Al-ghurobaa’ Tumplragak Jati

Kudus?
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C. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian idalah sebagai
berikut:
1. Secara Teoritis
Dapat memberikan masukan dan informasi secara tdalkam
penelitian yang sesuai dengan tema dan judul yajgpis, utamanya
adalah masalah persepsi santri tentang ketelad&@anterhadap
akhlak santri.
2. Secara praktis
a. Bagi penulis merupakan bentuk pengalaman yang séegharga
bagi penulis guna menambah pengetahuan, wawasam, da
profesionalisme penulis, khususnya pada bidangliieanalmiah.
b. Bagi kiai sebagai bahan masukan atau pertimbanggnseorang
kiai sebagai teladan dalam pembentukan akhlakisantr
c. Bagi santri untuk memberikan pengetahuan tentariglddanan
kiai, sebab keteladanan kiai memiliki pengaruh besahadap

akhlak santri.



